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Abstrak 

 
UMKM merupakan usaha yang dimiliki perseorangan. UMKM diharapkan dapat membantu 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Salah satunya adalah UMKM Keripik Nugget di Desa Telarsari. 

Tujuan dari pengabidan kepada masarakat ini adalah membantu UMKM Keripik Nugget dalam proses 

pemasaran yang berbasis media sosial. Metode pengabdian yang digunakan adalah dengan sosialisasi 

pemasaran dengan menggunakan media sosial Instagram dan Facebook. Kegiatan pengabdian terdiri 

dari 3 tahap, yaitu persiapan dan perencanaan, implementasi kegiatan, evaluasi dan monitoring, Hasil 

dari kegiatan ini adalah mitra mendapatkan pemahaman dan pengalaman baru memasarkan produk 

menggunakan media sosial. Hasil pengabdian yang dilakukan adalah mitra memiliki pemahaman 

menggunakan internet sebagai sarana pemasaran. Mitra juga memiliki kemampuan memasarkan 

produk menggunakan media sosial Facebook dan Instagram. Adapun saran bagi UMKM Keripik 

Nugget, dapat konsisten melakukan pemasaran melalui sosial media, dan saran bagi mahasiswa yaitu 

Program pengabdian lanjutan perlu dilakukan agar tetap terbantunya masyarakat khususnya para 

pelaku UMKM. 

 

Kata kunci: UMKM, Media sosial, Sosialisasi 

 

Pendahuluan 

UMKM (Usaha Mikro dan Menengah) adalah milik pengusaha yang dikelola perseorangan. 

UMKM memiliki peran strategis dalam membangun perekonomian nasional. Setelah krisis 

ekonomi, UMKM mampu bertahan dan menyerap tenaga kerja, sehingga UMKM memiliki 

kontribusi besar dalam mengurangi pengangguran. 

 
Pandemi Covid-19 yang dialami seluruh dunia, juga dialami di Indonesia. UMKM juga 

termasuk sektor ekonomi yang terkena dampak [1][2]. Di masa pandemi ini, UMKM 

mengalami kembang kempis dalam menjalankan usahanya. Terutama pada sistem pemasaran 

dan terkendalanya sistem produksi. Bahkan tidak sedikit pula UMKM mengalami penurunan 

dan pada akhirnya mengalami kebangkrutan [2]. 

 
Setiap UMKM tentunya memiliki produk dan cara tersendiri dalam proses pemasarannya. 

Pada proses pemasaran tentunya harus memiliki pertimbangan yang matang dan tepat. Agar 

UMKM memiliki profit  yang maksimal perlu diimbangi dengan sistem pemasaran yang 
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bagus. UMKM harus memiliki strategi pemasaran yang tepat agar dapat bertahan pada 

kondisi yang tidak menentu [3]. 

 
Keripik Nugget merupakan salah satu UMKM yang ada di Desa Telarsari. UMKM di masa 

pandemi ini mengalami kesulitan di bidang pemasaran produk. Berdasarkan hasil observasi 

pemasaran yang dilakukan masih bersifat konvensional yaitu pemasaran langsung dengan 

berjualan di rumah dan dikirim ke warung. Oleh karena itu, penting dilakukan sosialisasi 

penggunaan berbagai platform daring untuk meningkatkan pemasaran produk, salah satunya 

adalah penggunaan media sosial. 

 
Pemasaran saat ini telah merambah ke dunia media sosial. Media sosial yang memiliki 

pengguna tinggi diantaranya Facebook dan Instagram. Dalam dunia usaha media sosial 

memiliki banyak fungsi. Fungsi pertama adalah untuk mengidentifikasi konsumen. Selain itu, 

media sosial berfungsi sebagai media komunikasi timbal balik antara konsumen dan 

pengusaha, dan untuk standarisasi reputasi perusahaan di mata konsumen. Sistem pemasaran 

digitalisasi akan memudahkan konsumen dan pelaku UMKM dalam bertransaksi [4]. Sebagai 

upaya untuk meningkatkan strategi pemasaran di UMKM Keripik Nugget dilakukan 

pelatihan dan pendampingan penggunaan media sosial Facebook dan Instagram. 

 
Identifikasi Masalah 

Proses pembuatan Keripik Nugget masih dilakukan dengan cara tradisional. Produk yang 

disediakan termasuk skala kecil menengah karena pembuatannya dilakukan secara tradisional 

sehingga tidak dapat diproduksi dalam skala besar. 

 
Hasil observasi menunjukkan pemasaran yang dilakukan adalah pemasaran konvensional. 

Selain itu, permasalahan yang dihadapi mitra adalah minimnya pemahaman mitra 

menggunakan media sosial untuk meningkatkan pemasaran. Dengan demikian, solusi yang 

ditawarkan sosialisasi pemasaran menggunakan media sosial (Gambar 1). 



  Mohammad Fikri Haikal, Enjang Suherman   

                                                      Vol 2 No 2 

                 ISSN : 2962-9357  

                                        E ISSN : 2962-9942 

 

 

7979 | A b d i m a J u r n a l P e n g a b d i a n M a h a s i s w a 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka masalah dan solusi permasalahan 

 
 

Metode 

a. Tempat dan Waktu 

Kegiatan penyuluhan, pendampingan dan konsultasi dilakukan di tempat pembuatan Keripik 

Nugget yang berlamat di Jl. Terlarsari Raya No 2, Desa Telarsari. Waktu penyuluhan 

dilakukan di tanggal 13 July 2022 pukul 09:00 sampai dengan selesai dan mulai 1-6 

November dan mulai tanggal 16 July sampai 29 July 2022 dilakukan pendampingan dengan 

jam yang telah disepakati. 

 
b. Target 

Target kegiatan ini adalah pelaku UMKM, khususnya UMKM Keripik Nugget yang berada 

di Desa Telarsari. 

 
c. Metode Kegiatan 

Strategi pelaksanaan kegiatan pengabdian di Keripik Nugget terbagi menjadi tiga tahap. 

 
 

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan 

Tahap ini dilakukan observasi di Keripik Nugget terkait dengan pemasaran yang telah 

dilakukan. Observasi juga dilakukan untuk mengetahui pemahaman mitra terhadap 

pemasaran melalui media sosial. Pada tahap ini juga dilakukan perencanaan jadwal kegiatan 

berkoordinasi dengan pihak Desa Telarsari dan mitra Keripik Nugget. 
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2. Tahap Implementasi Kegiatan 

Implementasi kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi yang mencakup: 

1) Pemasaran menggunakan internet. 

2) Mendampingi dan membimbing mitra dalam membuat akun di media sosial. 

3) Pembuatan berbagai konten marketing yang menarik dalam media sosial. 

4) Strategi pemasaran melalui media sosial. 

Strategi pengabdian dilakukan dengan cara kontekstual yaitu dengan memberikan materi 

berupa teori-teori pemasaran dan dilanjutkan dengan pendampingan penggunaan dan 

pemanfaatan media sosial facebook dan instagram kepada mitra Keripik Nugget. 

 
3. Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Tahap terakhir ini dilaksanakan dalam waktu 2 Minggu dengan memantau pemasaran 

menggunakan media sosial. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Tahap Observasi 

Observasi dilakukan dimulai dari pengamatan produksi Keripik Nugget. Produksi Keripik 

Nugget dilakukan dengan cara tradisional. Pemasaran juga dilakukan dengan cara 

konvensional. Di era digital ini, diharapkan UMKM mampu bersaing di pasar global dengan 

meningkatkan inovasi di bidang pemasaran [5]. Penerapan digital marketing dinilai mampu 

meningkatkan penjualan [5]. 

 
b. Tahap Implementasi Kegiatan 

Tahap ini diawali dengan pengenalan internet sebagai sarana pemasaran. Mitra telah terbiasa 

menggunakan internet sebagai komunikasi via Whatsapp. Hal ini cukup untuk menjadi dasar 

pengetahuan dalam mengembangkan UMKM. 

 
Tahap selanjutnya adalah pembuatan akun media sosial yaitu Facebook (Gambar 2a) dan 

Instagram (Gambar 2b). Selain itu, mitra dibekali dasar foto produk dan cara mengunggah foto 

ke media sosial. Mitra juga diberikan informasi fitur-fitur yang ada dalam media sosial seperti 

grup, follower dan tagar. Selanjutnya, mitra dibekali cara mengoptimalkan pemasaran 

menggunakan media sosial. Kami juga membantu mitra untuk memperoleh ide dalam 

mengembangkan UMKM seperti pembuatan kemitraan dan menjangkau UMKM lain yang 

ada di wilayah Desa Telarsari. 
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Gambar 2. Pembuatan Media Sosial. (a) Facebook; (b) Instagram 

 
 

Mitra juga tampak antusias dan mengajukan beberapa pertanyaan terkait pembuatan konten 

yang menarik dan beberapa fitur instagram seperti membuat highlight dan story. Inovasi di 

bidang teknologi informasi semacam ini penting untuk mengembangkan usaha [6][7]. 

 
c. Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Setelah kegiatan sosialisasi, dilakukan proses evaluasi dan monitoring. Mitra mulai terbiasa 

menggunggah produk menggunakan media sosial. Mitra juga terasah menggunakan media 

sosial dan tergerak akan memasarkan menggunakan marketplace besar seperti Shopee dan 

Tokopedia. Internet marketing menggunakan marketplace juga terbukti dapat meningkatkan 

penyerapan pasar [8]. Selain itu, UMKM juga dapat mengembangkan sistem e-commerce 

sebagai pengembangan digitalisasi pemasaran [9][9]. Mitra juga lebih termotivasi 

mengembangkan UMKM secara digital karena mitra lebih percaya diri bahwa produk yang 

dimiliki memiliki nilai jual yang tinggi (Gambar 3). 
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Gambar 3. Hasil Produksi Keripik Nugget 

 
 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Hasil pengabdian yang dilakukan adalah mitra memiliki pemahaman menggunakan internet 

sebagai sarana pemasaran. Mitra juga memiliki kemampuan memasarkan produk 

menggunakan media sosial Facebook dan Instagram. 

 
Adapun saran bagi UMKM Keripik Nugget, dapat konsisten melakukan pemasaran melalui 

sosial media, dan saran bagi mahasiswa yaitu Program pengabdian lanjutan perlu dilakukan 

agar tetap terbantunya masyarakat khususnya para pelaku UMKM. 
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